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ABSTRAK 

KHAIRUNNISA RAMBE. 1405160279. Pengaruh Struktur Modal dan 
Likuiditas terhadap Profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Periode 2007 – 2016. Skripsi 2018, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengakaji pengaruh dari Debt to Equity Ratio 
(DER) dan Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007 – 2016, kedua variabel tersebut 
yang menjadi alat ukur peneliti untuk mengetahui nilai Return On Equity (ROE).  
Penelitian ini dilkaukan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero). 
 
Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan 
adalah  data sekunder. Tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik analisis 
data kuantitatif. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui studi 
dokumentasi perusahaan yang berupa laporan keuangan perusahaan dari tahun 
2007 – 2016. Data menggunakan metode Analisis Regresi Linear Berganda, Uji 
Asumsi Klasik, Uji t (uji parsial), uji F (uji simultan), dan Koefisien Determinasi 
(R-Square) dengan software SPSS 22. 
 
Hasil penelitian secara parsial menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
menunjukkan berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007-2016 dan Current Ratio (CR) 
menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007-2016 Berdasarkan hasil 
penelitian ini disimpulkan bahwa secara simultan Debt to Equity Ratio (DER) dan 
Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan  terhadap Return On Equity (ROE) 
pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007- 2016.  
 
Kata kunci : Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Return On Equity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 

perekonomian saat ini, perusahaan dituntut untuk lebih meningkatkan 

kinerjanya agar dapat bertahan di dalam menghadapi perkembangan 

perekonomian yang selalu dengan cepat dan dinamis. Perkembangan posisi 

keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi perusahaan untuk menilai 

kinerjanya. Pemahaman mengenai posisi keuangan bisa menjadikan dasar 

untuk mengevaluasi apakah kondisi keuangan perusahaan tersebut sehat atau 

tidak. Mengingat sudah banyak isu permasalahan yang menyebabkan 

perusahaan yang akhirnya gulung tikar karena faktor keuangan yang tidak 

sehat. 

Laporan keuangan adalah salah satu alat yang dipakai untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahan yang disusun dalam setiap akhir 

periode yang berisi tentang pertanggung jawaban keuangan secara 

keseluruhan. Laporan keuangan ini memberikan gambaran atas keuangan 

perusahaan dalam satu periode akuntansi yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan pertumbuhan ekuitas 

pemegang saham, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Ukuran yang umum digunakan adalah rasio berdasarkan data keuangan 

seperti likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
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atau profit. Rasio Profitabilitas juga menunjukkan gambaran tentang tingkat 

efektivitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba. Kemudian 

Rasio ini sebagai ukuran apakah pemilik atau pemegang saham dapsat 

memperoleh tingkat pengembalian yang pantas atas investasinya. Ukuran 

yang biasa digunakan adalah sebagai berikut : Net Profit Margin (NPM), 

Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE). Didalam 

penelitian ini profitabilitas akan diukur dengan menggunakan Return On 

Equity (ROE). 

Return On Equity (ROE) yaitu menurut Kasmir (2012) merupakan rasio 

yang mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini 

semakin baik artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya.  

Untuk mengetahui seberapa besar perusahaan membayar utangnya 

dapat dilakukan dengan analisis rasio leverage. Rasio ini dimkasudkan untuk 

mengukur sampai seberapa besar investasi perusahaan dibiayai oleh hutang. 

Dengan menggunakan lebih banyak hutang berarti memeperbesar resiko yang 

ditanggung perusahaan. Begitu juga sebaliknya, dengan menggunakan lebih 

banyak hutang juga memperbesar tingkat pengembalian yang di harapkan. 

Rasio leverage yang umum digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar hutangnya adalah Debt To Equity Ratio (DER). 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara meembandingkan 

antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio 
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ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 

(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 

untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

hutang. 

Menurut  Harahap (2015) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER) merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana modal pemilik 

dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini 

semakin baik. Untuk keamanan pihak luar, rasio terbaik jika jumlah modal 

lebih besar dari jumlah utang atau minimal sama, namun bagi pemegang 

saham atau manajemen rasio ini sebaiknya besar”.  

Selain mengukur leverage suatu perusahaan juga harus mampu 

memenuhi kewajiban finansialnya yang telah jatuh tempo dengan cara 

analisis rasio Likuiditas. Rasio Likuiditas adalah rasio yang berfungsi untuk 

menunjukkan atau mengukur kemampauan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang sudah jatuh tempo. 

Current Ratio adalah rasio antara aktiva lancar dibagi dengan hutang 

lancar. Rasio ini merupakan alat ukur bagi likuiditas yang meliputi aktiva 

lancar (kas, surat berharga, piutang dan persediaan) dan hutang lancar 

(hutang pajak, hutang bunga, hutang wesel, hutnag gaji, dan jangka 

pendek lainnya). 

Menurut Kasmir (2012) Current Ratio (CR) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang telah jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Current Ratio sendiri merupakan salah satu indikator dari rasio 
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likuiditas. Current Ratio dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk 

mengukur ingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 

Dimana, semakin besar nilai dari Current Ratio akan menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

memiliki banyak modal yang dapat digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan.  

Secara umum, semakin besar modal suatu perusahaan, maka akan semakin 

besar pula laba yang akan didapat oleh perusahaan. 

Adapun data total hutang, total modal, aset lancar, hutang lancar dan 

laba setelah pajak PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007 – 

2016 adalah sebagai berikut : 

Tabel I.1 
Total Hutang, Total Modal, Aset Lancar, Hutang Lancar, dan Laba Setelah 
Pajak Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007 – 2016 

 

 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas, diketahui bahwa rata-rata total 

hutang pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) sebasar Rp 

4.972.710.375.338. Pada tahun 2007 sampai 2011 total hutang berada di 

bawah rata-rata dari total hutang, sedangkan pada tahun 2012 sampai 2016 

Tahun Total Hutang Total Modal Aktiva Lancar Hutang Lancar Laba Beraih 
Setelah Pajak

2007 2.048.221.509.036 1.902.248.782.215 834.436.173.775 743.152.676.331 702.749.269.619
2008 2.499.245.774.778 2.525.889.544.068 1.210.099.543.379 1.176.858.656.767 844.718.320.853
2009 2.900.028.622.702 2.758.499.408.047 1.045.976.186.501 1.158.556.251.054 519.814.091.979
2010 3.652.083.129.517 3.539.450.398.231 1.717.080.790.455 1.401.553.855.980 1.014.349.137.801
2011 4.572.213.928.735 4.470.432.116.602 2.407.246.658.437 2.135.704.102.534 1.265.484.380.444
2012 5.460.345.575.583 4.741.047.822.708 2.326.765.730.890 1.715.105.779.572 867.802.185.800
2013 6.187.277.307.525 4.849.193.587.827 1.865.659.364.871 1.779.882.978.579 396.777.055.383
2014 6.359.462.620.086 14.199.595.155.693 1.599.868.616.628 2.197.853.435.455 446.994.367.342
2015 7.907.765.136.030 36.836.792.173.404 1.709.756.353.536 2.011.780.770.795 596.375.459.810
2016 8.140.460.149.392 37.834.370.078.331 2.780.774.348.912 2.013.315.311.896 911.999.643.578

Rata-rata 4.972.710.375.338 11.365.751.906.713 1.749.766.376.738 1.633.376.381.896 756.706.391.261
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total hutang berada diatas rata-rata, hal ini disebabkan karena pada tahun 

2014, perusahaan melakukan holding dengan entitas anak yaitu dari PT. 

Perkebunan Nusantara I, II, IV sampai dengan XIV, sehingga entitas induk 

melakukan pinjaman kepada kreditur disebabkan entitas anak tidak mampu 

atau tidak dipercayai oleh kreditur untuk membayar hutangnya. Oleh karena 

itu entitas induk sebagai penjamin untuk meminjamkan dana kepada entitas 

anak, sehingga menyebabkan terajdinya kenaikan hutang setiap tahunnya. 

Sedangkan turunnya total hutang disebabkan karena perusahaan mampu 

memenuhi kewajibannya sebelum atau pada saat jatuh tempo dan sebelum 

perusahaan sebelum holding. 

 Rata-rata total modal pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

sebesar Rp 11.365.751.906.713 pada tahun 2007 sampai 2013 total modal 

berada di bawah rata-rata dari total modal, sedangkan pada tahun 2015 dan 

2016 total modal berada jauh diatas rata-rata. Hal ini disebabkan karena sejak 

holding pada tahun 2014, pemerintah melakukan Penambahan Penyertaan 

Modal Negara Republik Indonesia ke Dalam Modal Saham Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT. Perkebunan Nusantara III, bahwa  Negara Republik 

Indonesia melakukan penambahan penyertaan modal ke dalam modal saham 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) sebesar 90% yang berasal dari 

pengalihan saham milik  Negara Republik Indonesia pada PT. Perkebunan 

Nusantara I, II, dan IV sampai dengan XIV. Dan kepemilikan saham milik  

Negara Republik Indonesia pada PT. Perkebunan Nusantara I, II dan IV 

sampai dengan XIV masing-masing menjadi 10%. 
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Rata-rata aset lancar pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

sebesar Rp1.749.766.376.738. Pada tahun 2007 sampai 2010 aset lancar 

berada dibawah rata-rata dari aset lancar. Sedangkan pada tahun 2011 sampai 

2013 aset lancar berada diatas rata-rata dari aset lancar. Pada tahun 2014 aset 

lancar berada dibawah rata-rata dari aset lancar. Penurunan aset lancar pada 

tahun 2014 disebabkan karena adanya penurunan kas neto yang digunakan 

untuk aktivitas investasi dan penurunan kas neto yang diperoleh dari 

(digunakan untuk) aktivitas pendanaan. Sedangkan pada tahun 2015 

penurunan aset lancar disebabkan karena adanya penurunan kas neto yang 

diperoleh dari aktivitas operasi. Naiknya total aset disebabkan karena 

meningkatnya piutang usaha perusahaan sebelum dan sesudah terjadinya 

holding. 

Rata-rata dari hutang lancar pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) sebesar Rp 1.633.376.381.896. Pada tahun 2007 sampai 2010 

hutang lancar berada dibawah rata-rata dari hutang lancar, sedangkan pada 

tahun 2011 sampai 2016 aset lancar berada diatas rata-rata. Naiknya hutang 

lancar pada tahun 2015 disebabkan karena adanya penambahan kredit modal 

kerja dan pada tahun 2016 naiknya hutang lancar disebabkan karena adanya 

penambahan kredit modal kerja dan biaya insentif performance karyawan, 

sedangkan pada tahun 2007 sampai dengan 2015 tidak ada biaya insentif 

performance karyawan. Sedangkan turunnya hutang lancar pada tahun 2007 

sampai 2010 disebabkan karena tidak adanya kredit modal kerja atau sebelum 

terjadinya holding. 



7 
 

 

Rata-rata untuk laba setelah pajak pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) sebesar Rp 756.706.391.261. Pada tahun 2007, 2009 dan 2013 

sampai 2015 laba setelah pajak berada dibawah rata-rata dari laba setelah 

pajak, hal ini disebabkan oleh laba setelah pajak digunakan untuk membayar 

hutang perusahaan. Sedangkan pada tahun 2008, 2010 sampai 2012. laba 

bersih setelah pajak berada diatas rata-rata dari laba setelah pajak. Dan tahun 

2016 laba bersih setelah pajak kembali berada diatas rata-rata dari laba 

setelah pajak. Kenaikan dan penurunan laba setelah pajak pada tahun 2014 

sampai 2016 tersebut disebabkan karena setelah holding laba dari entitas anak 

menurun ataupun meningkat disebabkan proses konsolidasi dari entitas anak. 

Berdasarkan uraian di atas penulis berkeinginan untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Struktur Modal dan 

Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Periode 2007-2016”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan beberapa permasalahan pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007 – 2016. Berikut beberapa 

permasalahan yang dapat teridentifikasi diantaranya yaitu : 

1. Adanya kenaikan total hutang pada tahun 2007 – 2013, tidak diikuti 

dengan kenaikan total modal pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Pesrero) periode 2007 – 2016. 
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2. Adanya kenaikan hutang lancar, tidak diikuti dengan kenaikan aset 

lancar pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007 – 

2016. 

3. Adanya kenaikan total modal, tidak diikuti dengan kenaikan laba 

setelah pajak pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007 

– 2016. 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian ini maka peneliti membatasi  masalah 

dalam penelitian ini pada Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) 

dan untuk mengukur profitabilitasnya digunakan Return On Equity (ROE) 

data pengamatan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007 

– 2016. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity 

pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007 – 2016? 

b. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007 – 2016? 

c. Apakah Debt to Equity Ratio dan Current Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

periode 2007 – 2016? 

 



9 
 

 

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) periode 2007 – 2016  

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap 

Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

periode 2007 – 2016  

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio dan 

Current Ratio terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007 – 2016  

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yakni segi teoritis 

dan segi praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan sumbangan berupa pengembangan  ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh rasio keuangan 

Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero). Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber  referensi untuk 

penelitian selanjutnya. Dan bagi penelitian lain, dapat dijadikan bahan 

perbandingan. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para  investor. Manfaat 

bagi pembaca dapat memberikan  gambaran tentang kinerja keuangan dari 

segi rasio keuangan (Debt To Equity Ratio dan Current Ratio) pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero). Selain itu, dapat memberikan informasi 

tentang kinerja keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu 

pihak PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) dalam mengambil keputusan, 

serta pihak – pihak lain yang membutuhkan analisis atas kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Bagi para investor maupun calon investor sebelum 

mengambil keputusan investasi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1.  Return On Equity (ROE) 

a.  Pengertian Return On Equity (ROE) 

Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba 

yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan yang berbuat 

banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu 

produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, menajemen 

perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu memenuhi target yang 

telah ditetapkan. Artinya, besarnya keuntungan harusalah dicapai sesuai 

dengan yang diharapakan dan berarti bukan asal untung. Profitabilitas 

perusahaan akan naik jika keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut 

mengalami peningkatan. Untuk mengukur tingkat keuntungan  suatau 

perusahaan digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal 

juga dengan nama rasio rentabilitas. Berikut menurut para ahli defenisi dan 

kegunaan dari rasio profitabilitas. 

Menurut Harmono (2014, hal. 109) menyatakan bahwa: 

“Rasio profitabillitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan 

ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam memperoleh 

laba”. Oleh karena itu menejemen perusahaan dalam praktiknya dituntut 

harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Karena laba yang 
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tinggi belum merupakan ukuran dan jaminan bahwa perusahaan telah bekerja 

dengan baik. 

Profitabilitas jauh lebih penting dibandingkan dengan penyajian angka 

laba. Efesien dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh 

dengan akun yang diperkirakan dapat mempengaruhi kemampuan dalam 

memperoleh laba. 

Menurut Sartono (2010, hal. 122) menyatakan bahwa:  

“profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal 
sendiri. Dengan demikian bagi investor, jangka panjang akan 
sangat berkepentingan dalam analisis rasio profitabilitas ini, 
misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang 
benar-benar akan diterima dalam bentuk deviden”. 

 
Sedangkan menurut Harahap (2013, hal. 304) menyatakan 

bahwa: 

“Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas 
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada, seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
sebagainya. Rasio yang mengggambarkan kamampuan 
perusahaan menghasilkan laba disebut juga Operating Ratio”. 

 
Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau 

kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva dan ekuitas pemegang 

saham untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat 

ekuitas atau investasi. Jika situasi perusahaan dikategorikan menguntungkan 

maka banyak investor yang akan menanamkan modalnya dan berinvestasi 

pada perusahaan tersebut, hal ini akan mendorong harga saham naik semakin 

tinggi. 
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

merupakan kemapuan perusahaan memperoleh laba melalui operasional 

usahanya dengan menggunakan modal dan aset yang dimiliki perusahaan 

yang diukur dengan tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan yang 

dihasilkan dari hasil penjualan dan pendapatan investasi. 

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba atas 

sebuah investasi yang dilakukan oleh investor. Rasio ini merupakan ukuran 

profitabilitas dari sudut pandang investor, dimana rasio tidak 

memperhitungkan deviden maupuan capital gins untuk investor. Pada 

dasarnya Return On Equity memperhatikan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola ekuitas atau modal sendiri yang digunakan untuk menghasilkan 

laba. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 204) menyatakan bahwa: 

“Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity atau 
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 
menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. 

 
Semakin tinggi ROE maka akan semakin baik hasilnya, karena 

menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan semakin kuat, 

artinya rentabilitas modal sendiri akan semakin biak. Perusahaan yang lebih 

menekankan keamanan dalam sisitem pembelanjaan cenderung memperoleh 

ROE yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang lebih banyak 

menggunakan kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatannya. 

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa Return On 

Equity (ROE) merupakan rasio yang dapat mengukur ataupun menghitung 



14 
 

laba bersih yang didapatkan perusahaan serta dapat megetahui perkembangan 

laba perusahaan dari waktu ke waktu. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE) 

  Return On Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang termasuk ke 

dalam rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, 

tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak 

dari luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal.  197) menyatakan bahwa adapun tujuan 

dari rasio profitabilitas yaitu: 

1. Untuk menegukur atau menghitung laba tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
denga tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri. 
 

Sedangkan menurut Libby dkk (2007, hal. 251) menyatakan bahwa 

tujuan dari ROE yaitu:  

1.  Mengurangi aktivitas promosi dan komisi yang dibayarkan 
kepada distributor untuk meningkatkan margin laba  

2. Mengumpulkan piutang dagang lebih cepat, menyentralisasi 
distribusi untuk   mengurasi persediaan ditangan, dan 
mengonsolidasi fasilitas produksi dibeberapa pabrik saja 
untuk mengurangi aset yang diperlukan dalam menghasilkan 
setiap dolar penjualan  

3. Menggunakan dana pinjaman sehingga tersedia lebih banyak 
aset per dolar investasi pemegang saham.  
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Dengan mengetahui tujuan dari ROE maka perusahaan akan mampu 

untuk mengetahui bagaimana perusahaan dapat memperoleh laba dan 

mengukur kinerja serta produktivitas perusahaan dalam menggunakan hutang 

maupun ekuitas.  

Selain itu, menurut Kasmir (2012, hal. 198) menyatakan bahwa adapun 

manfaat dari rasio profitabilitas yaitu:  

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu  periode  

2. Mengetahui posisi laba peru/sahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang 

3.  Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu  
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri  
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 

Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari 

profitabilitas adalah rasio ini dapat mengetahui tingkat efisiensi dan 

efektivitas perusahaan serta mengetahui produktivitas perusahaan dalam 

memperoleh laba dan mengetahui posisi laba perusahaan dari tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang.  

c.  Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity (ROE) 

Kesuksesan manajemen di dalam perusahaan dapat dilihat dari efesiensi 

penggunaan modal sendiri dalam memperoleh laba perusahaan. Hal ini dapat 

dilihat dari analissi ROE, dikarenakan semakin tinggi rasio ini maka akan 

menunjukkan semakin baiknya perusahaan dalam menggunakan modal untuk 

memperoleh laba perusahaan dan memberikan tingkat pengembalian yang 

lebih besar bagi pemegang saham. Ada beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi Return On Equity (ROE). 
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Menurut Syamsuddin (2011, hal. 65) faktor-faktor yang mempengaruhi 

Return On Equity (ROE) adalah “keuntungan atas komponen-komponen sales 

(Net Profit Margin), efesiensi penggunaan aktiva (Total Asset Turnover) serta 

penggunaan leverage (Debt Ratio)”. 

Sedangkan menurut Libby dkk (2007, hal. 251) menyatakan bahwa 

ROE dibagi menjadi 3 faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 

1. Marjin Laba Bersih  
Marjin laba bersih adalah laba bersih/ penjualanbersih. Rasio 
ini mengukur berapa banyak yang laba yang dihasilkan dari 
setiap penjualan. 

2. Perputaran Aset 
Rasio perputaran aset adalah penjualan bersih/ rata-rata total 
aset. Rasio ini mengukur berapa banyak penjualan yang 
dihasilkan atas setiap hasil perusahaan. 

3. Leverage Keuangan 
Laverage keuangan merupakan rata-rata total aset/ rata-rata 
ekuitas pemegang saham. Rasio ini mengukur berapa banyak 
aset yang digunakan untuk setiap investasi pemegang saham. 

 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan diketahuinya 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan ROE, maka nantinya akan 

memudahkan pihak perusahaan melalui kreditor keuangan untuk lebih 

meningkatkan lagi keuntungan perusahaan melalui pengembalian atas ekuitas 

perusahaan sehingga nantinya akan memberikan deviden yang baik kepada 

pemegang saham perusahaan, dan dapat menjadi pertimbangan bagi 

pemegang saham untuk lebih besar lagi menginvestasikan modalnya kepada 

perusahaan. 

d.  Pengukuran Return On Equity (ROE)  
 

Return On Equity digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau 
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untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk 

setiap modal dari pemilik.  

Menurut Rudianto (2013, hal. 204) ROE rumus menghitung Return On 

Equity (ROE) adalah : 

                 (ROE) =           ℎ                
Menurut Kasmir (2012, hal. 204) ROE menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi ROE semakin baik, artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Rumus untuk 

mencari Return On Equity (ROE) dapat digunakan sebagai berikut : 

                    (ROE) =                                       
 Dengan adanya perhitungan mancari Return On Equity (ROE) maka 

perusahaan dapat melihat secara efektif dan efisiennya perusahaan tersebut 

dalam mengelola modal perusahaannya untuk mendapatkan laba atau 

keuntungan. 

2.   Debt to Equity Ratio (DER)  

a.   Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)  

Salah satu hal penting yang sangat berpengaruh langsung terhadap 

kegiatan operasional perusahaan adalah pendanaan yang berupa modal. 

Modal merupakan hal yang utama dalam pertumbuhan suatu perusahaan 

sebab semakin besar modal akan semakin besar pula operasional yang 

dilakukan perusahaan yang mana akan berdampak pada kenaikan tingkat 

penjualan. Struktur modal perusahaan merupakan komposisi dari hutang dan 

ekuitas.  
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Dalam melaksanakan kegiatan opersionalnya, perusahaan harus mampu 

menjaga kondisi keseimbangan finansialnya. Dana yang berasal dari hutang 

atau kewajiban memiliki biaya modal yang disebut bunga, sementara dana 

yang berasal dari ekuitas atau modal sendiri mempunyai biaya modal berupa 

deviden. Perusahaan harus bijak mempertimbangkan sumber dana yang akan 

digunakannya, dan biasanya perusahaan cenderung memilih sumber dana 

yang memiliki biaya modal yang relatif rendah untuk digunakan dalam 

melaksanakan kegiatan operasional perusahaan tersebut. Namun perusahaan 

dapat menambah modal dengan melakukan pinjaman hutang. Komposisi 

hutang dan ekuitas yang tidak optimal akan mempengaruhi profitabilitasnya. 

Dana yang dibutuhkan untuk menutupi berbagai keperluan perusahaan 

diantaranya untuk mendanai kegiatan operasionalnya dan investasi di dalam 

perusahaan, baik bersumber dari internal maupun ekstrenal perusahaan. Dan 

Debt to Equity Ratio menunjukkan hubungan antara kedua jenis sumber 

modal tersebut. DER merupakan bagian dari struktur modal perusahaan.  

Rasio ini dicari dengan cara mambandingkan antara seluruh utang, 

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.  

Menurut Rudianto (2013, hal. 194) ”Debt to Equity Ratio adalah rasio 

ini menggambarkan seberapa besar modal pemilik dapat menutupi hutang-

hutang kepada kreditur”. Semakin tinggi rasio ini maka maka semakin tinggi 

jumlah dana yang harus dijamin dengan modal sendiri. Nilai Debt to Equity 
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Ratio yang semakin tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang 

semakin besar dibanding dengan modal sendiri, sehinnga akan berdampak 

semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar. 

Menurut  Harahap (2015, hal. 303) menyatakan bahwa:  

“Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 
menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat menutupi 
utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin 
baik. Untuk keamanan pihak luar, rasio terbaik jika jumlah modal 
lebih besar dari jumlah utang atau minimal sama, namun bagi 
pemegang saham atau manajemen rasio ini sebaiknya besar”.  

 
Menurut Kasmir (2012 : 157) “Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.”  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

struktur modal memiliki beberapa unsur penting yang dapat diambil yaitu 

modal yang digunakan dalam operasional perusahaan adalah perimbangan 

antara modal sendiri dan modal asing sehingga dapat dikatakan merupakan 

cerminan seluruh passiva yang dibutuhkan untuk menutupi berbagai 

keperluan perusahaan diantaranya untuk mendanai kegiatan operasionalnya 

dan investasi di dalam perusahaan, baik bersumber dari internal maupun 

ekstrenal perusahaan. 

b.   Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER) 

Melalui penambahan modal sendiri dari pemegang saham sebagai 

sumber pendanaan perusahaan harus meningkatkan laba perusahaan agar 

tidak hanya para pemegang saham saja yang menanamkan modalnya sebagai 

penambahan modal perusahaan. Melainkan para investor yang lain akan 

menanamkan modalnya ke perusahaan, jika seandainya perusahaan sudah 

percaya kepihak perusahaan, dengan begitu modal di dalam perusahaan tidak 
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akan mengalami kekurangan atau penurunan karena adanya investasi yang 

diberikan oleh investor. 

Kegunaan dari Debt to Equity Ratio itu sendiri juga untuk 

meningkatkan nilai perusahaan melalaui leverage perusahaan.  

   Menurut Sawir (2015, hal. 13) “Tujuan dari rasio leverage adalah untuk 

mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan dan rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya”. 

  Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 157) menyatakan bahwa: 

  “DER berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata 
lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal 
sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang”.  

 
Dari kedua teori diatas, dapat disimpulakn bahwa DER bertujuan untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dan dengan mengetahui 

tingkat solvabilitas dari perusahaan maka perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban atau hutang”. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 154) manfaat dari rasio solvabilitas adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya 

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran 
pinjaman termasuk bunga) 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva 
khusunya aktiva tetap dengan modal 

4. Untuk menganalisis sebarapa besar aktiva perusahaan 
dibiayai oleh hutang 

5. Untuk menganalisis sebarapa besar pengaruh hutang terhadap 
pengelolaan aktiva 

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 
panjang 
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7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera 
akan ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang 
dimiliki. 

 
Sedangkan menurut Riyanto (2001, hal. 293) menyatakan bahwa: 

“Struktur modal yang optimum apabila suatu perusahaan dalam 
memenuhi dananya mengutamakan pemenuhan dengan sumber dari 
dalam perusahaan akan sangat mengurangi ketergantungannya kepada 
pihak luar”. 
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan analissi rasio 

solvabilitas (leverage), perusahaan akan mengetahui beberapa hal yang 

berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta 

mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 

Setelah diketahui, manajer keuangan dapat mengambil kebijakan yang 

dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal. 

c. Faktor – faktor yang mempengaruhi  Debt to Equity Ratio (DER)  

Perusahaan dituntut untuk mempertimbangkan dan menganalisis 

sumber-sumber dana yang ekonomis guna membelanjai kebutuhan-kebutuhan 

investasi serta kegiatan usahanya. Di dalam melakukan kegiatan tersebut 

manajer keuangan harus dihadapkan dengan dua pilihan sumber pendanaan, 

yaitu menggunakan sumber dana yang bersumber dari hutang atau 

menggunakan dana yang bersal dari modal sendiri. 

Menurut Sartono (2010, hal. 248) beberapa faktor penting yang 

mempengaruhi struktur modal yaitu: 

1. Tingkat penjualan 
2. Struktur aset 
3. Tingkat pertumbuhan perusahaan 
4. Profitabilitas 
5. Variabel laba dan perlindungan pajak 
6. Skala perusahaan 
7. Kondisi intern perusahaan  
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Berikut penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal 

1. Tingkat penjualan 

Perusahaan dengan tingkat penjualan yang relaitif stabil berarti 

memiliki aliran kas yang relatif stabil pula. Maka dapat 

menggunakan hutang lebih besar dari pada perusahaan yang 

dengan penjualan yang tidak stabil.  

Sebagai contoh perusahaan yang bergerak di bidang agribisnis, 

dimana harga produknya sangat berfluktuasi, maka aliran kasnya 

tidak stabil. Oleh sebab itu baiknya tidak dibiayai dengan hutang 

dalam jumlah yang besar. 

2. Struktur aset 

Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat 

menggunakan hutang dalam jumlah besar, hal ini disebabkan 

karena dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah 

mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Kemudian besarnya aset tetap dapat dijadikan 

jaminan atau koleteral hutang perusahaan. Memang menggunakan 

hutang dalam jumlah besar akan mengakibatkan financial risk 

meningkat, sementara aset tetap dalam jumlah besar tentu akan 

memperbesar business risk dan pada akhirnya berarti total risk juga 

meningkat. 

3. Tingkat pertumbuhan perusahaan 

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan semakin besar kebutuhan 

dana untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk 
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pembiayaan mendatang, maka semakin besar keinginan perusahaan 

untuk menahan laba. Jadi perusahaan yang sedang tumbuh 

sebaiknya tidak membagikan laba sebagai deviden tetapi lebih baik 

untuk pembiayaan investasi. 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam 

menentukan struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, 

perusahaan akan lebih senang menggunakan laba ditahan sebagai 

hutang. 

5. Variabel laba dan pelindungan pajak 

Variabel ini sangat erat kaitannya dengan stabilitas penjualan. Jika 

variabilitas laba perusahaan kecil maka perusahaan mempunyai 

kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban tetapi dari 

hutang. Ada kecendrungan bahwa penggunaan hutang akan 

memberikan manfaat berupa perlindunagn pajak. 

6. Skala perusahaan 

Perusahaan besar yang sudah well-established ataupun mapan akan 

lebih mudah memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan 

perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti 

perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula. 

7. Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro 

Perusahaan perlu menanti saat yang tepat untuk menjual saham dan 

obligasi. Secara umum kondisi yang paling tetap untuk menjual 

obligasi atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang 
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rendah dan pasar sedang bullish ataupun kondisi pasar saham 

sedang naik dan menguat. 

Masalah struktur modal merupakan masalah yang penting bagi 

setiap perusahaan, karena baik-buruknya struktur modal akan berdampak 

langsung terhadap financial perusahaan. 

Menurut Riyanto (2010, hal. 296) struktur modal suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh banyak faktor dimana faktor-faktor yang utama adalah: 

1. Tingkat bunga 
2. Stabilitas dari “earning” 
3. Susuan dari aktiva 
4. Kadar resiko dan aktiva 
5. Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan 
6. Keadaan pasar modal 
7. Sifat manajemen 
8. Besarnya suatu perusahaan. 

Adapun penjelasan dari faktor-faktor tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat bunga  

Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan 

modal adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang 

berlaku pada waktu itu. Tingkat bunga akan mempengaruhi 

pemilihan jenis modal apa yang akan ditarik, perusahaan akan 

mengeluarkan saham atau obligasi. 

2. Stabilitas dari “earning” 

Stabilitas dari besarnya earning yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan akan menentukan apakah perusahaan tersebut 

dibenarkan untuk menarik modal dengan beban tetap atau 

tidak. 
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3. Susuan dari aktiva 

Kebanyakan perusahaan industri dimana sebagian besar dari 

modalnya tertanam dalam aktiva tetap (fixed asset), akan 

mengutamakan pemenuhan kebutuhan modalnya dari modal 

yang permanen, yaitu modalnya sendiri, sedangkan modal 

asing sifatnya adalah sebagai pelengkap. 

4. Kadar resiko dari aktiva 

Tingkat atau kadar resiko dari setiap aktiva di dalam sebuah 

perusahaan adalah tidak sama. Semakin panjang jangka waktu 

penggunaan suatu aktiva di dalam suatu perusahaan, semakin 

besar derajat resikonya. 

5. Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan 

Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai 

pengaruh terhadap jenis modal yang akan ditarik. Apabila 

jumlah modal yang dibutuhkan sekiranya dapat dipenuhi hanya 

dari satu sumber saja, maka tidaklah perlu mencari sumber 

lain. Sebaliknya, apabila jumlah modal  yang dibutuhkan 

adalah sangat besar, sehingga tidak dapat dipenuhi hanya dari 

satu sumber saja, maka perlulah dicari sumber yang lain. 

6. Keadaan pasar modal 

Keadaan pasar modal sering mengalami perubahan disebabkan 

karena adanya gelombang konjungtur. Pada umumnya apabila 

gelombang meninggi para investor akan lebih tertarik untuk 

menanamkan modalnya dalam saham. 
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7. Sifat manajemen  

Sifat manajemn akan mempunyai pengaruh yang langsung 

dalam pengambil keputusan mengenai cara pemenuhan 

kebutuhan dana. Seorang manajer yang bersifat optimis yang 

memandang masa depannya dengan cerah, akan leih berani 

untuk menganggung resiko yang besar, akan lebih berani untuk 

membiayai pertumbuhan penjualannya dengan dana yang 

berasal dari hutang meskipun metode pembelanjaannya dengan 

hutang ini akan memberikan beban financial yang tetap. 

8. Besarnya suatu perusahaan  

Suatu perusahaan terbesar dimana sahamnya tersebar sangat 

luas, setiap perluasan modal saham hanya akan mempunyai 

pengaruh yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau 

tergesernya kontrol dari pihak dominan terhadap perusahaan 

yang bersangkutan. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi Debt to Equity Ratio. Intinya perusahaan harus 

tetap memperhatikan hal-hal penting agar Debt to Equity Ratio tidak terus 

mengalami peningkatan. 

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) 

 Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau 

seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
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Menurut Kasmir (2012, hal. 158) Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. 

Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio (DER) dapat digunakan 

perbandingan total hutang dengan total ekuitas sebagai berikut: 

                    =                        

Menurut Hani (2015, hal. 124) nilai DER yang semakin tinggi 

menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar dibanding total 

modal sendiri. Rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio adalah sebagai 

berikut: 

                    =                               

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai Debt to Equity 

Ratio (DER) yang semakin tinggi menunjukkan bahwa komposisi total 

hutang semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga akan 

berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditor) hal 

ini disebabkan karena akan terjadi beban bunga atas manfaat yang diperoleh  

dari kreditor. 

3. Current Ratio (CR) 

a. Pengertian Current Ratio (CR) 

 Current Ratio (CR) utamanya digunakan untuk memastikan 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek (utang 

dan kewajiban) terjadi pada saat aset jangka pendek (kas, persediaan, dan 

piutang) rasio lancar dapat memberikan pengetahuan atas efisiensi 

operasional perusahaan atau kemapuan perusahaan tersebut mengubah 
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produknya menjadi kas. Perusahaan yang memiliki masalah mengoleksi 

piutang yang panjang biasanya mengalami masalah likuiditas. 

 Menurut Kasmir (2012, hal. 134) Current Ratio (CR) merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan. Current Ratio sendiri 
merupakan salah satu indikator dari rasio likuiditas. Current Ratio 
dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur ingkat 
keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.  

 
Menurut Munawir (2007, hal. 72) Current Ratio (CR) yaitu 
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. 
Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera 
dapat dijadikan uang) ada sekian kali hutang jangka pendek. 

 
Menurut Sartono (2006, hal. 62) “Current Ratio adalah rasio antara 

aktiva lancar (kas, surat berharga, piutang dan persediaan) dibagi dengan 

hutang lancar (hutang pajak, hutang bunga, hutang wesel, hutang gaji, jangka 

pendek lainnya)”. 

Dari beberapa teori diatas, current ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendeknya agar perusahaan tidak sampai terjadi liquid, 

yang membandingkan aset lancar dengan hutang lancar. 

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR) 

    Current Ratio (CR) memiliki peranan yang sangat berpengaruh terhadap 

aktivitas operasional perusahaan. Current Ratio memberi cukup banyak 

manfaat bagi pihak yang berkepentingan, dan Current Ratio juga memiliki 

tujuan yang hendak dicapai suatu perusahaan setiap perusahaan. 

Menurut Kasmir (2008, hal. 132-133) tujuan yang dapat dipetik dari 

Current Ratio adalah: 
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1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban 
yang sudah waktunya dibayar sesuia jadwal batas waktu yang 
telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 
keselurhan. Artinya, jumlah kewajiban yang berumur 
dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 
dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan prusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam hal ini kativa 
lancar dikurangi sediaan hutang yang dianggap likuiditasnya 
lebih rendah. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah 
persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan, 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar hutang. 

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 
dengan perencanaan kas dan hutang. 

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa 
periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari 
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan 
hutang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemn untuk 
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang 
ada pada saat ini. 

 
Sedangkan manfaat current ratio adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak luar perusahaan seperti pihak penyandang dana 
(kreditor), investor, distributor, dan masyarakat luas, rasio ini 
bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mambayar kewajiban kepada pihak ketiga.   

2. Bagi pihak disrtibutor yaitu adanya kemampuan membayar 
dan  mempermudah dalam memberikan keputusan untuk 
menyetujui penjualan barang dagangan secara angsuran. 

 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Apabila 

menjual surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva lancar dan 

menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi perusahaan 
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tersebut terhadap beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas lain, rasio 

lancar bisa mengalami penurunan.  

Menurut Jumingan (2008, hal. 124) faktor-faktor yang mempengaruhi 

rasio lancar adalah sebagai berikut: 

1. Surat-surat yang dimilki dapat segera diuangkan 
2. Bagaimana tingkat pengumpulan piutang 
3. Bagaimana tingkat perputaran persediaan 
4. Membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar 
5. Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya 
6. Membandingkan dengan rasio industri 

 
Sedangkan menurut Munawir (2014, hal.72) faktor-faktor yang 

mempengaruhi Current Ratio (CR) adalah sebagai berikut: 

1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar 
2. Data tren daripada kativa lancar dan hutang lancar untuk 

jangka waktu 5 atau lebih dari waktu ke waktu 
3. Syarat yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan 
oleh perusahaan dalam penjulan barang 

4. Nilai sesungguhnya dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan 
perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi 
piutang tersebut sudah harus terjadi dan sulit ditagih, sehingga 
nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan dengan 
yang dilaporkan 

5. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai 
persediaan semakin turun maka aktiva lancar yang besar 
(terutama ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak menjamin 
likuiditas perusahaan 

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 
penjualan sekarang dan yang akan datang, yang mungkin 
adanya over investement dalam perusahaan 

7. Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa yang mendatang, makin 
besar kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang maka 
dibutuhkan adanya rasio yang besar pula 

8. Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memperoduksi 
sendiri barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau 
perusahaan jasa) 

 
Dari uraian diatas, maka Current Ratio yang mengalami kenaikan 

akan menyebabkan perusahaan mampu menjamin hutang kepada kreditur, 
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tetapi untuk pihak perusahaan semakin tinggi Current Ratio dapat diartikan 

kelebihan aktiva atau ada laba yang tidak optimal. 

d. Pengukuran Current Ratio (CR)  

Pengukuran Current Ratio (CR) dilakukan dengan cara 

membandingkan antara total aktiva lancar dengan hutang lancar. Dalam 

mengukur Current Ratio yang terpenting bukan besar kecilnya perbedaan 

aktiva lancar dengan hutang jangka pndek malainkan harus dilihat 

hubungannya atau perbandingannya yang mencerminkan kemampuan 

mengembalikan hutang. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur Current Ratio adalah 

sebagai berikut: 

1. Menurut Kasmir (2008, hal. 135) 

             =                             
2. Menurut Sjahrial dan Purba (2007, hal. 40)              =                                        × 100% 

Current Ratio yang tinggi belum tentu menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya juga tinggi. 

Dalam menganalisis current ratio perlu diperhatikan apakah yang 

menyebabkan rasio lancar tersebut tinggi adalah piutang atau persediaan. 

Maka untuk memenuhi kewajiban lancarnya perusahaan harus terlebih dahulu 

melakukan penagihan atas piutang atau menjual persediaan agar diperoleh kas 

untuk membayar kewajiban lancar tersebut. Kreditor harus menanggung 

resiko bahwa kemungkinan perusahaan tidak dapat membayar kewajiban 
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lancarnya karena perusahaan tidak mampu menagih piutangnya atau tidak 

dapat menjual persediaanya.  

B. Kerangka Konseptual 

Dari penjelasan teoritis diatas maka yang menjadi variabel-variabel 

dalam penelitian ini adalah Debt To Equity Ratio dan Current Ratio sebagai 

variabel independen (bebas) dan Return On Equity sebagai  variabel 

dependen (terikat). 

1. Pengaruh  Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity 

Debt To Equity Ratio atau rasio hutang modal merupakan perbandingan 

hutang jnagka panjang dan modal sendiri. Rasio ini menggambarkan sejauh 

mana modal pemilik menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Sehingga 

dapat diketahui perusahaan tersebut sudah menggunakn modal secara baik 

dan menguntngkan modal yang merupakan pinjaman. 

Menurut Harahap (2013, hal. 303) “Debt To Equity Ratio merupakan 

rasio yang menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat 

menutupi hutang-hutangnya kepada pihak luar”. Maka semakin besar jumlah 

modal dan jumlah hutang kecil semakin baik kondisi perusahaan. 

Penelitian tentang sruktur modal (DER) dengan profitabilitas (ROE) 

telah banyak dilakukan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizki dkk 

(2015) menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Jihan (2015) menyatakan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan hawa Debt To Equity 

Ratio (DER) bepengaruh positif terhadap Return On Equity (ROE) 
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2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity 

Secara teori terdapat pandangan mengenai pengaruh likuiditas terhadap 

profitabilitas. Pengaruh antara likuiditas terhadap profitabilitas yaitu 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang 

harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

keuangan pada saat ditagih. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) “rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendekn atau hutang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. Rasio ini digunakan 

untuk mengetahui berapa banyak aktiva lnacar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Dari hasil penenlitian Hantono (2015) terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel Current Ratio terhadap Return On Equity. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Rino (2014) variabel Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan atau pengaruh antara Current 

Ratio terhadap Return On Equity adalah positif. 

Dapat diambil kesimpulan jika suatu perusahaan dinyatakan likuid 

maka pihak kreditur akan percaya untuk memberikan pinjaman. Selanjutnya 

dengan didapatkannya pinjaman maka perusahaan dapat meningkatkan 

produksi atau operasional atau melakukan ekspansi guna meningkatkan laba 

perusahaan. 

3. Pengaruh Debt To Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Return 

On Equity 
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Debt to equity ratio dan current ratio adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan melalui hutang 

perusahaan. Debt to equity ratio fokus terhadap pengembalian modal sendiri 

dari hutang dan pinjaman, sedangkan current ratio fokus terhadapperhitungan 

jumlah kas yang diperoleh atas operasi keseluruhan aktiva lancar yang likuid 

di perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal.152) menyatakan bahwa apabila perusahaan 

ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak pada 

timbulnya resiko kerugian yang lebih besar, disamping itu juga ada 

kesempatan mendapatkan laba besar juga. Sebaliknya apabila perusahaan 

memiliki rasio slvabilitas lebih rendah, tentu mempunyai resiko kerugian 

yang lebih kecil pula, terutama pada saat perekonomian tingkat pengembalian 

(return) pada saat perekonomian tinggi.  

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa antara Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) dan 

Likuiditas (Current Ratio) memiliki hubungan terhadap Profitabilitas (Return 

On Equity). 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas, maka kerangka 

konseptual variabel independen dan devenden dalam melihat pengaruh 

variabel baik secara simultan dan parsial dapat dilakukan pada gambar 

paradigma dibawah ini: 
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Gambar  II.1. Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 

Hipotesis juga menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua 

variabel atau lebih. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap Return On 

Equity (ROE) pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 

2007-2016. 

2. Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Return On Equity 

(ROE) pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007-2016. 

3.  Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) berpengaruh positif 

terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) periode 2007-2016. 

Debt to Equity Ratio 

Current Ratio 

Return On Equity 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakn dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2008, hal. 

5) penelitian asosiatif  merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua varibel atau lebih. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dan bersifat empiris, dimana data yang 

diproleh dari dokumen dengan cara melakukan riset pada. PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero). Pendekatan ini didasari pada pengujian dan 

penganalisisan teori yang disusun dari berbagai variabel, pengukuran yang 

melibatkan angka – angka, dan dianalisis menggunakan prosedur statistik. 

Paradigma ini konsisten dengan apa yang disebut pendekatan kuantitatif, 

yaitu dengan tujuan untuk mengembangkan dan menggunakan model – 

model matematis, dan teori- teori atau hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena, dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. 

B. Defenisi Oprasional 

Dalam menentukan defenisi oprasional pada masing – masing 

variabel dalam penelitian ini adalah untuk menentukan ukuran yang 

dijadikan dasar, dimana alat ukur yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat / Y) 

Variabel Dependen sering disebut juga variabel terikat. Variabel 

terikat ini merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel 

bebas. Variabel terikat yang digunakan penelitian ini adalah profitabilitas 



37 
 

dengan dengan menggunakan pengukuran Return on Equity. Return on 

Equity dapat dihitung dengan membagi laba setelah bunga dan pajak 

dengan total modal.  

2. Variabel  Indevenden (Variabel Bebas / X) 

  Adapun variabel independen adalah variabel yang menyebabkan 

terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen. Ada beberapa variabel 

independen yang dipergunakan untuk mengukur pengaruh variabel-

variabel teersebut terhadap profitabilitas perusahaan. Varibel – variabel 

tersebut antara lain : 

a. Debt To Equity Ratio 

Varibael Bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt 

To Equity Ratio. Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang 

menunjukkan sejauh mana dari setiap bagian rupiah modal sendiri 

yang dijadikan untuk jaminan hutang. 

b. Current ratio  

Varibael Bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio. Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva 

lancar dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling 

umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio menunjukkan 

sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. 

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar 

semakin tinggi kemampuan  perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bersifat empiris, dimana dilakukan di PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007 – 2016 yang beralamatkan di Jl. Sei 

Batang Hari No.2 Medan. 

2.  Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dimulai  dari bulan November sampai dengan 

Maret 2018. Adapun rincian waktu penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel III.1 
Waktu penelitian 

 

N
O KETERANGAN 

Bulan / Minggu 

November  Desember  Januari  Februari  Maret 

1 2 3 4 1   3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset                     

  2 Pengajuan Judul                     

3 Penyususnan 
Proposal                     

4 Bimbingan 
Proposal                     

5 Seminar Proposal                     

6 Perbaikan 
Proposal                      

7 Pengumpulan 
Data                     

8 Bimbingan 
Skripsi                     

9 Sidang Meja 
Hijau                     
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D. Jenis Data dan Sumber Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adat kuantitatif. 

Dimana data yang digunakan yaitu berupa bentuk angka yang di olah 

menggunakan rumus-rumus. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan penegtahuan yang menggunakan databerupa angka sebagai 

alat menganalisis keterangan menegenai apa ynag ingin diketahui. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2014, hal. 15) data kuantitatif 

adalah jenis data yang dapat diukur atau dapat dihitungsecaar langsung, 

yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan bilangan atau 

berbentuk angka. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari 

sumber yang telah ada. Contoh sumber data sekunder adalah catatan atau 

dokumentasi perusahaan, situs web dan seterusnya. 

Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 66) data sekunder yaitu data 

yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan 

penelitiannya. Contoh data sekunder adalah data yang dikumpulkan 

melalui studi dokumentasi. 

Maka data yang digunakan oleh peneliti adalah data yang diperoleh 

dalam bentuk yang sudah jadi berupa dokumentasi, dimana data 

dukumpulkan oleh pihak lain, seperti laporan keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan 

keuangan Neraca, dan laporan Laba / Rugi yaitu semua populasi menjadi 

sampel. 

Taknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui studi dokumentasi, yaitu laporan keuangan dan laporan 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang akan diteliti apakah masing-masing variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode dalam teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data 

dengan perhitungan angka-angka serta menarik kesimpulan dari analisis 

tersebut. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda. 

Analisi regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai 

variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. 

Y =  α +      +       +   (Sugiyono, 2010, hal. 277) 

Keterangan: 

Y        = Variabel Terikat  

α          =  Konstanta 
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  ,     =  Koefisien Regresi X1 = Variabel bebas I 

X2          =  Variabel Bebas II,  

          =  standar erorr 

 Langkah selanjutnya adalah menganalisis regresi linear berganda 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Juliandi, dkk (2014, hal.160) ” uji asumsi berganda 

bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam 

penelitian adalah mode yang terbaik”, jika model adalah model yang baik, 

maka hasil analisis regresi layak dijadikan rekomendasi untuk 

pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. 

Adapun uji asumsi kalsik yang digunakan, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam distribusi 

sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Untuk 

mendeteksinya yaitu dengan melihat grafik histogram yang 

membandingkan data observasi dengan distribusi normal. Uji normalitas 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan: 

1. Uji  Normal  P-P Plot of regression Standardized Residual 

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau 

tidaknya dengan syarat. Yaitu apabila data mengikuti garis diagonal 

dan menyebar disekitar garis diagonal tersebut. Adapun ketentuan 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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a) Jika ada penyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memnuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Multikoliniearitas merupakan gejala kolerasi antar variabel bebas 

yang ditunjukan dengan kolerasi yang signifikan antar variabel bebas. Uji 

multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi 

liner ditemukan adanya korelasi antar variabel indipenden. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen. Jika 

terjadi korelasi, maka terdapat suatu masalah multikolinearitas. Namun 

jika kedua variabel independen terbukti berkolerasi secara kuat, maka 

dikatakan terdapat multikolinearitas pada kedua variabel tersebut.  

 Uji multikolinearitas juga terdapat ketentuan, yaitu: 

1. Bila VIF > 4 atau 5, maka terdapat multikolinearitas 

2. Bila VIF < 4 atau 5, maka tidak terdaftar multikolinearitas 

3. Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas 

4. Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinearitas. 
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c. Uji Heterokedasititas 

 Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah regresi. 

Bentuk pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode 

grafik sscatterplot. Adapun dasar analisisnya dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

Heterokedasititas. 

2. Jika tidak ada pola  yang jelas, serta titik-titik yang menyebar 

dan dibawah angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi 

Heterokedasititas. 

d. Uji Autokorelasi 

  Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 163) “uji autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear makan korelasi 

anatara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode -1 (sebelumnya)”. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem Autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari 

Autokorelasi.  

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan Durbin Waston (D-W) 

• Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada Autokorelasi positif 

• Jika nilai D-W di bawah -2 sampai +2 berarti tidak ada 

Autokorelasi 
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• Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada Autokorelasi yang positif. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai 

variabel terikat akibat pengaruh dari nilai dari variabel bebas. 

  Y =  α +      +       +   (Sugiyono, 2010, hal. 277) 

  Keterangan:  

Y        =  Return On Equity (ROE)  

α          =  Konstanta, nilai  Y bila    ,   = 0   ,     =  Angka arah Koefisien regres X1 =                        

X2            =   Current Ratio 

            =  standar erorr 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus 

uji statistik t (Sugiyono, 2010, hal. 184) sebagai berikut: 

 = √ − 2 √1 −  2 

Keterangan 

t =  nilai tertimbang 

r =  koefisien korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 
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Bentuk Pengujian H  :    = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). H  :    ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas(X) dengan 

variabel terikat (Y). 

Kriteria Pengambilan Keputusan H  diterima jika : −              , artinya Terdapat pengaruh antara Debt 

to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) terhadap Return on Equity 

(ROE)    diterima jika :                atau               , Terdapat pengaruh 

antara Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) terhadap 

Return on Equity (ROE). 

b. Uji F 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh 

antara variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen 

digunakan uji F. Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel 

indevenden terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan 

menggunakan uji F, dengan rumus sebagai berikut: 

    ( )( )11 2

2

−−−
=

knR
K
R

hF

 
    (Sugiyono, 2010,hal. 257)

 
Keterangan: 

Fh= nilai f hitung 

R2 =  koefisien korelasi berganda 
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K = jumlah variabel independen 

N = jumlah anggota sampel 

Keterangan pengujian hipotesis 

Bila               dan −        −        maka Ho ditolak karena 

adanya kolerasi yang signifikan antara variabel  XI  dan X2 terhadap Y. 

Bila                dan  −       ≥ −       maka Ho diterima karena 

tidak adanya kolerasi yang signifikan antara variabel XI dan X2 terhadap 

Y. 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% uji dua pihak dan    =  −  − 1. 

Bentuk pengujian 

Ho = tidak ada pengaruh antara Debt to Equity Ratio (DER)  dan Current 

Ratio  (CR) terhadap Return On Equity (ROE) 

Ha ≠ ada pengatuh antara Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio 

(CR) terhadap Return On Equity (ROE). 

Kriteria Pengambilan Keputusan 

Tolak Ho apabila Fhitung >Ftabel atau –Fhitung < Ftabel 

Terima Ho apabila Fhitung  ≤ Ftabel atau –Fhitung ≥ Ftabel. 

4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat digunakan koefisien determinasi, yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan, yaitu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

        =   × 100 % 
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 Dimana: 

D  = Determinasi 

R  = Nilai kolerasi Berganda 

100% =  Persentase 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data  

Objek data yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) selama periode 2007-2016 (10 tahun). 

Penelitian ini melihat apakah Debt to Equity Ratio dan Current Ratio 

berpengauh signifikan terhadap Return On Equity. 

a. Return On Equity (ROE) 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas dengan pengukuran Return On Equit. Return On Equity 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana laba 

perusahaan dibiayai atas modal yang dimiliki dengan membandingkan 

anatara laba bersih dengan modal perusahaan, Return On Equity 

merupakan sutau pengukuran dan penghasilan (Income) yang tersedia bagi 

para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan didalam 

perusahaan.  

Berikut ini perhitungan Return On Equity pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007 – 2016. 

Retrun On Equity dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:                  (ROE) =                           x 100% 
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Perhitungan Retrun On Equity (ROE): 

   702.749.269.619 
2007   =             × 100% = 37% 

1.902.248.782.215 

   844.718.320.853 
2008   =              × 100% = 33% 

2.525.889.544.068 

   519.814.091.979 
2009  =             × 100% = 19% 

2.758.499.408.047 

   1.014.349.137.801 
2010   =             × 100% = 29% 
   3.539.450.398.231 

   1.265.484.380.444 
2011   =             × 100% = 28% 
   1.265.484.380.444 

   867.802.185.800 
2012   =             × 100% = 18% 
   4.741.047.822.708 

   396.777.055.383 
2013   =             × 100% =   8% 
   4.849.193.587.827 

   446.994.367.342 
2014   =             × 100% =    3% 

   14.199.595.155.693 

   596.375.459.810 
2015   =             × 100% =    2% 
   36.836.792.173.404 

   911.999.643.578 
2016   =             × 100% =    2% 
   37.834.370.078.331 
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Tabel IV.1 
Perkembangan Return On Equity (ROE) 

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007-2016 
 

Tahun 
Return On Equity  

(%) 

2007 37% 
2008 33% 
2009 19% 
2010 29% 
2011 28% 
2012 18% 
2013   8% 
2014    3% 
2015    2% 
2016    2% 

Rata-rata   18% 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) 
 

Berdasarkan tabel IV.1 diatas, dapat dilihat rata-rata Return On 

Equity mengalami fluktuasi, mengalami kenaikan dan mengalami 

penurunan, rata-rata Return On Equity adalah 18%. Bila dilihat dari rata-

rata pertahunnya terjadi kenaikan pada tahun  2007 sampai pada tahun 

2012, dan terjadi penurunan pada tahun 2013 sampai tahun 2016. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat memaksimalkan laba 

bersihnya denagn memanfaatkan total modal yang dimilikinya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dalam keadaan 

baik, karena perusahaan tidak dapat mengelola ekuitasnya secara efisien 

dalam menghasilkan laba yang maksimal. Hal ini berdampak pada 

besarnya pengembalian yang diberikan oleh perusahan untuk setiap modal 

dari pemilik dan menunjukkan bahwa posisi pemilik modal perusahaan 
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akan semakin buruk. Berikut ini data yang berkaitan dengan variabel 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Laba Bersih  

Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh 

biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan 

yang disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. Laba bersih biasanya 

mengacu pada laba setelah dikurangi semua baiaya operasi, terutama 

setelah dikurangi biaya tetap atau baiaya overhead tetap. 

Berikut data perkembangan laba bersih pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007-2016. 

Tabel IV.2 
Laba Bersih  

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007-2016 
 

Tahun Laba Bersih  
(Rp) 

2007 702.749.269.619 
2008 844.718.320.853 
2009 519.814.091.979 
2010 1.014.349.137.801 
2011 1.265.484.380.444 
2012 867.802.185.800 
2013 396.777.055.383 
2014 446.994.367.342 
2015 596.375.459.810 
2016 911.999.643.578 

Rata-rata 756.706.391.261 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) 
 

Berdasarkan tabel IV.2 diatas, jika dilihat dari rata-rata laba besih 

adalah sebesar Rp756.706.391.261. Ada 5 tahun nilai laba bersih dibawah 

rata-rata yaitu tahun 2007, dan 2009 dan 2013 sampai 2015, dan ada 5 
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tahun juga diatas rata-rata yaitu pada tahun 2008, 2010, 2011, 2012 dan 

2016.  

2. Total Modal 

Modal (ekuitas) merupakan hak pemilik atas aktiva perusahaan 

yang merupakan kekayaan bersih (jumlah aktiva dikurangi kewajiban). 

Ekuitas terdiri dari setoran pemilik dan sisa laba yang ditahan (retained 

earning). Dalam sebuah perusahaan, modal mencerminkan bagian 

kepemilikan. 

Berikut data perkembangan total modal pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007-2016. 

Tabel IV.3 
Total Modal 

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007-2016 
 

Tahun Total Modal 
(Rp) 

2007 1.902.248.782.215 
2008 2.525.889.544.068 
2009 2.758.499.408.047 
2010 3.539.450.398.231 
2011 1.265.484.380.444 
2012 4.741.047.822.708 
2013 4.849.193.587.827 
2014 14.199.595.155.693 
2015 36.836.792.173.404 
2016 37.834.370.078.331 

Rata-rata 11.365.751.906.713 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) 
 

Berdasarkan tabel IV.3 diatas, jika dilihat dari rata-rata total modal 

adalah sebesar Rp 11.365.751.906.713. Ada 7 tahun nilai total modal 



53  
 

dibawah rata-rata yaitu tahun 2007 sampai tahun 2013, dan ada 3 tahun  

dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2014 sampai tahun 2016.  

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Debt to Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengetahui perbandingan antara total hutang dengan 

modal sediri. Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa besar aktiva 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Debt to Equity Ratio merupakan 

perbandingan antara total hutang dengan total modal yang diambil dari 

data laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

Nilai Debt to Equity Ratio yang semakin tinggi menunjukkan bahwa 

komposisi total hutang semakin besar dibanding dengan dengan total 

modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan 

terhadap pihak luar.  

Debt to Equity Ratio dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:                       =                                
Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER): 

   2.048.221.509.036 
2007   =           = 1,08 

1.902.248.782.215 

   2.499.245.774.778 
2008   =          = 0,99 

2.525.889.544.068 

   2.900.028.622.702 
2009   =           = 1,05 

2.758.499.408.047 
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3.652.083.129.517 
2010   =           = 1,03 

   3.539.450.398.231 
  

   4.572.213.928.735 
2011   =           = 1,02 

4.470.432.116.602 
 

   5.460.345.575.583 
2012   =         = 1,15 

4.741.047.822.708 
   6.187.277.307.525 
2013   =     = 1,28 

4.849.193.587.827 
 
   6.359.462.620.086 
2014   =     = 0,45 

14.199.595.155.693 
 
   7.907.765.136.030 
2015   =      = 0,21 

36.836.792.173.404 
 
   8.140.460.149.392 
2016   =     = 0,22 

37.834.370.078.331 

 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat dilihat bahwa  rata-rata Debt to 

Equity Ratio sebasar 0.85% dan mengalami fluktuasi dimana setiap 

tahunya mengalami kenaiakan dan penurunan. Pada tahun 2014 sampai 

tahun 2016 mengalami penurunan, dan terjadi peningkatan pada tahun 

2007 sampai tahun 2013. Hal ini menunjukkan semakin kecil jumlah 

aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan, dan perusahaan mampu 

menutupi hutang-hutangnya kepada pihak luar. Hal ini berarti apabila Debt 

to Equity Ratio semakin rendah maka kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba semakin tinggi. 
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 Apabila rasio ini tinggi artinya pendanaan dengan hutang semakin 

sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya 

dengan modal yang dimiliki. 

Berikut adalah data hasil perhitungan Debt to Equity Ratio pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007 – 2016. 

Tabel IV.4 
Perkembangan  Debt to Equity Ratio (DER) 

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007 – 2016 
 

Tahun Debt to Equity Ratio  
(%) 

2007 1,08% 
2008 0,99% 
2009 1,05% 
2010 1,03% 
2011 1,02% 
2012 1,15% 
2013 1,28% 
2014 0,45% 
2015 0,21% 
2016 0,22% 

Rata-rata 0,85% 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) 

 

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Total Hutang 

Hutang atau kewajiban adalah kewajiban yang harus dibayarakan 

secara tunai ke pihak lain dalam jangka waktu penulansannya, kewajiban 

atau hutang ini biasanya diklasifikasikan menjadi kewajiban lancar, 

kewajiban jangka panjang dak kewajiban lain-lain. 
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Berikut data perkembangan total modal pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007-2016. 

Tabel IV.5 
Total Hutang 

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007-2016 
 

Tahun Total Hutang 
(Rp) 

2007 2.048.221.509.036 
2008 2.499.245.774.778 
2009 2.900.028.622.702 
2010 3.652.083.129.517 
2011 4.572.213.928.735 
2012 5.460.345.575.583 
2013 6.187.277.307.525 
2014 6.359.462.620.086 
2015 7.907.765.136.030 
2016 8.140.460.149.392 

Rata-rata 4.972.710.375.338 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) 
 

 Berdasarkan tabel IV.5 diatas, jika dilihat dari rata-rata total modal 

adalah sebesar Rp 4.972.710.375.338. Ada 5 tahun nilai total modal 

dibawah rata-rata yaitu tahun 2007 sampai tahun 2011, dan ada 5 tahun  

juga diatas rata-rata yaitu pada tahun 2012 sampai tahun 2016.  

 
2. Total Modal 

Modal (ekuitas) merupakan hak pemilik atas aktiva perusahaan 

yang merupakan kekayaan bersih (jumlah aktiva dikurangi kewajiban). 

Ekuitas terdiri dari setoran pemilik dan sisa laba yang ditahan (retained 

earning). Dalam sebuah perusahaan, modal mencerminkan bagian 

kepemilikan. 
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Berikut data perkembangan total modal pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007-2016. 

Tabel IV.6 
Total Modal 

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007-2016 
 

Tahun Total Modal 
(Rp) 

2007 1.902.248.782.215 
2008 2.525.889.544.068 
2009 2.758.499.408.047 
2010 3.539.450.398.231 
2011 1.265.484.380.444 
2012 4.741.047.822.708 
2013 4.849.193.587.827 
2014 14.199.595.155.693 
2015 36.836.792.173.404 
2016 37.834.370.078.331 

Rata-rata 11.365.751.906.713 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) 
 

Berdasarkan tabel IV.6diatas, jika dilihat dari rata-rata total modal 

adalah sebesar Rp 11.365.751.906.713. Ada 7 tahun nilai total modal 

dibawah rata-rata yaitu tahun 2007 sampai tahun 2013, dan ada 3 tahun  

diatas rata-rata yaitu pada tahun 2014 sampai tahun 2016.  

 
c. Current Ratio 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio. Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalm memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakn aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Rasio lancar 

merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu 
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rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka pendek 

dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode 

yang sama dengan jatuh tempo hutang. 

Berikut ini perhitungan Current Ratio pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007 – 2016. 

Current Ratio dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

              ( R) =                            
Perhitungan Current Ratio (CR): 

   834.436.173.775 
2007   =     = 1,12 

743.152.676.331 
 
1.210.099.543.379    

2008   =     = 1,03 
1.176.858.656.767    

 
   1.045.976.186.501 
2009  =     = 0,90 
   1.158.556.251.054 
 
   1.717.080.790.455 
2010   =     = 1,23 
   1.401.553.855.980 

   2.407.246.658.437 
2011   =     = 1,13 
   2.135.704.102.534 

   2.326.765.730.890 
2012   =     = 1,36 
   1.715.105.779.572 

   1.865.659.364.871 
2013   =     = 1,05 
   1.779.882.978.579 

   1.599.868.616.628 
2014   =     = 0,73 

   2.197.853.435.455  
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1.709.756.353.536 
2015   =     = 0,85 
   2.011.780.770.795 

   2.780.774.348.912 
2016   =     = 1,38 
   2.013.315.311.896 

Tabel IV.7 
Perkembangan Current Ratio (CR) 

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007-2016 
 

Tahun Current Ratio (CR) 

2007 1,12 
2008 1,03 
2009 0,90 
2010 1,23 
2011 1,13 
2012 1,36 
2013 1,05 
2014 0,73 
2015 0,85 
2016 1,38 

Rata-rata 1,08  
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) 
 

Berdasarkan tabel IV.7 diatas, dapat dilihat bahwa  rata-rata 

Current Ratio sebasar 1,08 dan mengalami fluktuasi dimana setiap 

tahunya mengalami kenaiakan dan penurunan. Pada tahun 2008, 2009 dan 

2013 sampai 2015 mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun 2007 dan 

2010 sampai 2012 dan tahun 2016 mengalami peningkatan. Apabila 

Current Ratio mengalami penurunan maka perusahaan tersebut akan sulit 

dalam memenuhi kewajiban perusahaan terutama hutang jangka pendek, 

sedangkan apabila Current Ratio mengalami peningkatan maka 

perusahaan mampu atau memiliki dana untuk memenuhi kewajibannya. 
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Namun Current Ratio yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva 

lancar mencerminkan perushaan yang likuid namun akan berpengaruh 

tidak baik terhadap Return On Equity perusahaan. 

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Aset Lancar 

Aset Lancar (Current Assets) adalah kekayaan berupa aset yang 

dimiliki perusahaan yang diharapkan bisa dikonversi (diubah) menjadi kas 

atau dijual/ dikonsumsi habis dalam jangka waktu lebih dari satu tahun 

buku. Contoh-contoh aktiva lancar adalah kas dan setara kas, piutang 

usaha, investasi jangka pendek, persediaan, biaya dibayar dimuka, 

perlengkapan kantor dan wesel tagih. 

Berikut data perkembangan aset lancar pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007-2016. 

Tabel IV.8 
Aset Lancar 

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007-2016 
 

Tahun Aset Lancar 

2007 834.436.173.775 
2008 1.210.099.543.379 
2009 1.045.976.186.501 
2010 1.717.080.790.455 
2011 2.407.246.658.437 
2012 2.326.765.730.890 
2013 1.865.659.364.871 
2014 1.599.868.616.628 
2015 1.709.756.353.536 
2016 2.780.774.348.912 

Rata-rata 1.749.766.376.738 
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Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) 
 

Berdasarkan tabel IV.8 diatas, jika dilihat dari rata-rata total modal 

adalah sebesar 1.749.766.376.738. Ada 5 tahun nilai aset lancar dibawah 

rata-rata yaitu tahun 2007 sampai tahun 2010, dan tahun 2014 sampai 

2015, dan ada 5 tahun diatas rata-rata yaitu pada tahun 2011, 2012 dan 

tahun 2016. 

2. Hutang Lancar 

Hutang lancar adalah kewajiban atau hutang perusahaan kepada 

pihak lain yang harus segera dibayar. Jangka waktu hutang lancar adalah 

maksimal dari satu tahun. Oleh karena itu, hutang lancar juga disebut 

hutang jangka pendek. Komponen hutang lancar antara lain terdiri dari 

hutang dagang, hutang bank, maksimal satu tahun, utang wesel, utang 

gaji, dan hutang jangka pendek lainnya.  
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Berikut data perkembangan aset lancar pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007-2016. 

Tabel IV.9 
Hutang Lancar 

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Periode 2007-2016 
 

Tahun Hutang Lancar 

2007 743.152.676.331 
2008 1.176.858.656.767 
2009 1.158.556.251.054 
2010 1.401.553.855.980 
2011 2.135.704.102.534 
2012 1.715.105.779.572 
2013 1.779.882.978.579 
2014 2.197.853.435.455 
2015 2.011.780.770.795 
2016 2.013.315.311.896 

Rata-rata 1.633.376.381.896 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) 
 

Berdasarkan tabel IV.9 diatas, jika dilihat dari rata-rata total modal 

adalah sebesar 1.633.376.381.896. Ada 6 tahun nilai hutang lancar diatas 

rata-rata yaitu pada tahun 2011 sampai tahun 2016, dan ada 4 tahun 

dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2007 sampai tahun 2010. 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik  

Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan 

untuk mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumsi pada regresi 

berganda. Adapaun uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji 

normalitas, uji multikoleaniritas dan uji heterokedastisitas. 
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a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah veriabel terikat dan variable bebas atau 

kedua berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini bertujuan apakah 

model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 

grafik histogram dan grafik P-plot.  

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik 

P-plot. 

 

Gambar IV. 1 
Grafik Normal P-plot 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah)  

 
 Berdasarkan grafik P-plot diatas, dapat diindikasikan bahwa data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel bebas. Uji 

multikolinearitas juga digunakan untuk menguji ada tidaknya masalah 

dalam regresi yang dilihat nilai VIF (Variance Inflactor Faktor) dan nilai 

toleransi (Toleranci).  

a) Apabila VIF > 4 atau 5 maka terdapat masalah multikolinearitas 

b) Apabila VIF < 4 atau 5 maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

c) Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas 

d) Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinearitas. 

Tabel IV.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefificientsa 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 
          

LN_DER ,877 ,873 ,829 ,955 1,048 
LN_CR ,315 ,273 ,131 ,955 1,048 

a. Dependent Variable: LN_ROE 
   Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah)  

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk variabel Debt 

to Equity Ratio (X1)  adalah 1,054 dengan nilai tolerance 0,955 dan nilai 

VIF untuk variabel Current Ratio (X2) adalah 1,048 dengan nilai tolerance 

0,955. Nilai VIF dari masing-masing variabel bebas tidak lebih dari 5 dan 

nilai tolerance Debt to Equity Ratio dan Current Ratio lebih besar dari 0,1 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 
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antara variabel independent yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap 

variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF labi kecil dari 5. 

Maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan 

dengan menggunakan model regresi berganda. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan varians daam residual dalam suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika veriasi residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut hemokedastisitas dan jika varians 

berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Bentuk pengujian yang digunakan dengan metode 

informal atau scatterplot. 

Dasar analisis: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di 

bawah angak nol pas sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastititas. 
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Gambar IV. 2 
Hasil Uji Scatterplot Heterokedastisitas 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 

Berdasarkan grafik Scatterplot diatas terlihat bahwa tidak ada pola 

yang jelas dan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi sehungga model regresi 

layak dipakai untuk melihat Return On Equity pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) berdasarkan masukan variabel independen Debt to 

Equity Ratio dan Current Ratio. 

d. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan 

kesalahan pengganggu periode sebelumnya dalam model regresi.  Jika 

terjadi autokorelsi dalam model regresi berarti koefisien korelasi yang 

diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga model regresi yang baik adalah 

model regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara yang dapat dilakukan 
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untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan 

pengujian Durbin-Watson (D-W).  

Tabel dibawah berikut ini menyajikan hasil uji D-W 

Tabel IV.12 
Uji Autokorelasi 

   
Model Summaryb 

  

Model 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 ,786 12,862 2 7 ,005 ,994 

 
Sumber: Hasil Pengujian Data SPSS 

Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu: 

1) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi 

3) Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif. 

Dari hasil tabel diatas, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang 

didapat sebesar 0,994 yang berarti kriteria kedua, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi. 

2.  Analisis Regersi Linier Berganda 

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

regresi linier berganda (multiple regresion). Hal ini sesuai dengan rumusan 

masalah, tujuan dan hipotesis penelitian ini. Metode regresi linear 

berganda menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa 

variabel independen dalam satu model prediktif tunggal. Uji regresi 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio dan 

Current Ratio terhadap Return On Equity. Hubungan antar variabel 

tersebut dapat digambarkan dengan persamaan sebagai berikut: 
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Y =  β +      +       +   

Keterangan: 

Y   =  Return On Equity (ROE) 

β = Koefisien Regresi          =                

X2          =  Debt To Equity Ratio 

          =  Standar Error (Residual) 

Tabel IV.10 
Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Coefificientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
2,856 ,234   12,197 ,000 

LN_DER 1,445 ,305 ,848 4,741 ,002 
LN_CR ,778 1,036 ,134 ,751 ,477 

a. Dependent Variable: LN_ROE 
    

   Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai 

berikut: 

Konstanta                   =  2,856 

Debt to Equity Ratio =  1,445 

Current Ratio            =  0,778 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda 

sehingga dapat di formulasikan sebagai berikut: 

 Y =  β +      +       +   
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Y = 2,856+1,445X1 + 0,778X2 +   

Keterangan:  

a) Konstant sebesar 2,856. Hal ini menunjukkan bahwa apabila semua 

variabel independen Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio 

(CR) sama dengan nol, maka nilai dari Return On Equity (ROE) 

akan meningkat sebasar 2,856. 

b) Koefisien Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 1,445 dengan arah 

hubungan yang positif menunjukkan bahwa apabila Debt to Equity 

Ratio (DER) ditingkatkan sebesar 100% maka nilai Return On 

Equity (ROE) akan mengalami peningkatan sebesar 1,445 dengan 

asumsi bahwa variabel yang lain bernilai konstant. 

c) Koefisien Current Ratio (CR) sebesar 0,778 dengan arah hubungan 

yang positif menunjukkan bahwa apabila Current Ratio (CR) 

ditingkatkan sebesar 100% maka nilai Return On Equity (ROE) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,778 dengan asumsi bahwa 

variabel yang lain bernilai konstant. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji  Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui masing-

masing variabel independennya dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) 

secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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 = √ − 2 √1 −  2 

Keterangan: 

t =  nilai tertimbang 

r =  koefisien korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 

Bentuk Pengujian: H  :    = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). H  :    ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas(X) dengan 

variabel terikat (Y). 

Kriteria Pengambilan Keputusan: H0  diterima jika : -ttabel ≤ thitung, ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 H0 ditolak jika   : thitung > ttabel, atau thitung < -ttabel 

Tabel IV.15 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
                                            Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
2,856 ,234   12,197 ,000 

LN_DER 1,445 ,305 ,848 4,741 ,002 
 

     
LN_CR ,778 1,036 ,134 ,751 ,477 

a. Dependent Variable: LN_ROE 
    

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 

Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On 

Equity (ROE) 

  Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan signifikan 

atau tidak terhadap Return On Equity. untuk kriteria Uji t dilakukan pada 

tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk n= 10-2 = 8 adalah 2.306 untuk itu 

thitung = 4.741 ttabel = 2.306 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. H0 diterima jika : 4.741 ≤ thitung ≤ 2.306 pada α =5% 
2.   Ha ditolak jika   : a) thitung 4.471 ≥ 2.306 

             b) –thitung ≤ -ttabel 

Nilai thitung untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah 4.471 dan 

ttabel dengan diketahui sebasar 2.306 (4.471 > 2.306). Dari hasil penelitian 

ini diperoleh nilai signifikan Debt to Equity Ratio berdasarkan uji t 

diperoleh mempunyai angka signifikan sebesar 0,002 (sig. 0,002 < 0,05). 

Artinya H0 ditotak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka 

disimpulkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) periode 2007-2016. 

2. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity 

(ROE) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan signifikan 

atau tidak terhadap Return On Equity. untuk kriteria Uji t dilakukan pada 
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tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk n= 10 – 2 = 8 adalah 2.306 untuk itu 

thitung = 0,357 ttabel 2.306. 

Kriteria pengambilan keputusan: 1. H0 diterima jika : 0,751 ≤ thitung ≤ 2.306 pada α =5% 
2.   Ha ditolak jika   : a) thitung 0, 751 ≥ 2.306 

                           b) –thitung ≤ -ttabel 

Nilai thitung untuk variabel Current Ratio adalah 0,751 dan ttabel 

dengan diketahui sebesar 2.306 (0,751 < 2.306). Dari hasil penelitian ini 

diperoleh nilai signifikan Current Ratio berdasarkan uji t diperoleh 

mempunyai angka signifikan sebasar 0,447 (sig. 0,477 > 0,05). Artinya 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka 

disimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) periode 2007-2016. 

b. Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji F atau uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu Debt to Equity (X1) dan 

Current Ratio (X2) untuk menjelaskan tingkah laku atau keragaman Return 

On Equity (Y). Uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua 

variabel memilki koefisien regresi sama dengan nol. 

Bentuk pengujian:  H0 :   = 0 tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 
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H0 :   ≠ 0 ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

Dilihat dari hasil pengujian, nilai H0 :   ≠ 0, itu berarti terdapat pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan: H0 ditolak, jika Fhitung  ≥ Ftabel atau -Fhitung ≤ -Ftabel  H0 diterima, jika Fhitung ≤ Ftabel atau -Fhitung ≥-Ftabel  
Berikut adalah hasil pengolahan data SPSS: 

Tabel IV.14 
Hasil Uji Signifikan (Uji F) 

 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 
9,927 2 4,964 12,862 ,005b 

Residual 2,702 7 ,386   
  

  
  Total 12,629 9   

a. Dependent Variable: LN_ROE 

b. Predictors: (Constant), LN_CR, LN_DER 

 
 Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 

 
Dari hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada tingkat α 

= 5%, dengan nilai Fhitung untuk n= 10 adalah sebagai berikut: 

Ftabel = n-k-1 = 10-2-1 = 7 

Fhitung 12,862 dan Ftabel = 4,74 

Dari hasil Ftabel = 4,74 sehingga kriteria pengambilan keputusan 

dapat diketahui: 

Fhitung = 12,862 

Ftabel   = 4.74 
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Kriteria Pengambilan Keputusan: H0 ditolak, jika 12,862 ≥ 4,47 atau -Fhitung ≤ -4,47  H0 diterima, jika 12,862 ≤ 4,47 atau -Fhitung ≥ -4,47 

Berdasarkan ANNOVA (Analysis of Variance) diatas diperoleh 

Fhitung sebesar 12,862 lebih kecil dari Ftabel sebesar 4,47 atau 12,862 >4,47 

dengan tingkat signifikannya 0,005 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan 

bahwa Debt to Equity Ratio dan Current Ratio bersama-sama  berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) periode 2007- 2016. 

4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi 0 dan 1. Apabila koefisien determinasi semakin 

kuat, yang berarti variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen. Sedangkan koefisien determinasi (Adjusted R2) yang kecil 

berarti kemampuan variabel –variabel independen dalam menjelaskan 

variabel-variabel dependen adalah terbatas. Berikut adalah hasil pengujian 

statistiknya: 
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Tabel IV. 13 
Hasil Koefisien Determinasi 

  
Model Summaryb 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,887a ,786 ,725 ,62124 

a. Predictors: (Constant), LN_CR, LN_DER 
 b. Dependent Variable: LN_ROE 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil pengujian R-

Square maka dapat diketahui uji determinasi adalah sebagai berikut: 

D = R2 x 100% 

D = 0,786 x 100 

    = 78,6% 

Data diatas menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,786, hal ini 

berarti 78,6% variasi nilai Return On Equity ditentukan oleh peran dari 

variasi nilai Debt to Equity Ratio dan Current Ratio atau dapat dikatakan 

bahwa kontribusi Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Return 

On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) yaitu sebesar 

78,6%, sedangkan sisanya sebesar 21,4% adalah kontribusi dari variabel 

lain yang tidak termasuk didalam model regresi ini. 

C. Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai hasil temuan 

penelitian ini terhadap kesesuain teori, pendapat, maupun penelitian 

terdahulu yang telah dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang 

harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut.  
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Berikut ini pembahasan daalm hasil analisis penlitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Equity diperoleh 4,471 ≥ 2,306 dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,002 ≤ 0,05. Artinya bahwa H0 diitolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara 

parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero).  

Hal ini meemberkan makna bahwa perusahaan dalam 

menggunakan dana dari hutang sangat efektif dengan lebih banyak 

menggunakan modal sendiri. Berdasarkan hasil laporan keuangan yang 

dimilki PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) bahwa kenaikan Debt to 

Equity Ratio yang diukur antara total hutang dengan total ekuitas 

mengalami tutal hutang yang tidak sebanding dengan besarnya kenaikan 

total ekuitas. 

 Menurut Kasmir (2012, hal. 152) apabila perusahaan memiliki 

nilai rasio solvabilitas yang tinggi akan berdampak timbulnya resiko 

kerugian yang besar tapi juga ada kesempatan mendapat laba yang besar. 

Ini mengidentifikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan yang 

digunakan untuk modal kerja atau aktivitas perusahaan tidak mampu 

menghasilkan keuntungan yang optimal. Semakin tinggi Debt to Equity 

Ratio maka tidak baik kedudukannya bagi perusahaan karena tingkat 

hutang semakin tinggi akibatnya beban bunga semakin tinggi yang 
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mengakibatkan turunnya tingkat laba dan Return On Equity akan menurun 

dan sebaliknya. Dengan suku bunga yang rendah maka perusahaan lebih 

memilih untuk menggunakan modal asing dan sebaliknya apabila suku 

bunga tinggi perusahaan lebih memilih menggunakan modal sendiri. 

Hasil penelitian ini sesuai atau sejalan dengan hasil penlitian yang 

dilakukan oleh Husaini (2013) yang menyimpulkan bahwa Debt to Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Hasil penelitian 

ini tidak sesuai atau sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Septy 

(2017) oleh yang menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maupun pendapat penelitian 

terdahulu, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Equity diperoleh 0,751 ≤ 2,306 dan mempunyai angka 

signifikan sebesar 0,447 ≥ 0,05. Artinya bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial Current 

Ratio tidak berpengarh signifikan terhadap Return On Equity pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero). Hal ini menunjukkan bahwa tingginya 

rasio likuiditas tidak selalu menjamin meningkatnya keuntungan 

(profitabilitas) perusahaan, karena ada kemungkinan Current Asset yang 

tersedia berupa uang kas, atau persediaan piutang yang besar sehingga 

kemampuan menghasilakan laba kurang. Data dikatakan bahwa semakin 
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tinggi Current Ratio perusahaan maka kemampuan perusahaan dalam 

mengasilkan laba semakin rendah. Namun semakin rendah Current Ratio 

mempunyai pengaruh yang tidak baik bagi profitabilitas, sehingga 

berdampak pada tingkat pengembalian modal sendiri dan para investor. 

Apabila hutang lancar perusahaan lebih besar dari pada aset lancar 

maka perusahaan dalam kondisi tidak likuid atau perusahaan tidak 

memilki kemampuan untuk membayar hutang jangka pendeknya. Dengan 

kata lain, aktiva lancar harus cukup besar untuk menutupi hutang yang 

sedemikian rupa, sehingga menggambarkan adanya tingkat keamanan atau 

(margin of safety) yang memuaskan.  

Menurut Brigham (2010, hal.135) “ jika kewajiban lancar 

meningkat lebih cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal 

ini pertanda adanya masalah. Perusahaan menjaga likuiditas perusahaan 

dengan mengelola aktivanya dengan baik. Sehingga tidak ada indikasi 

yang penggunaannya tidak efisien karena akan mengurangi tingkat 

profitabilitas perusahaan. Akibatnya Return On Equity juga semakin 

kecil”. 

Hasil penelitian ini sesuai atau sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rizki (2015) yang menyatakan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Semakin rendah 

Current Ratio mempunyai pengaruh tidak baik bagi profitabilitas, 

sehingga berdampak pada tingkat pengembalian modal sendiri dan para 

investor. Hasil penelitian ini tidak sesuai atau sejalan dengan hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2015) yang menyimpulkan bahwa 

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maupun penelitian 

terdahulu, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Equity. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Return 

On Equity 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh Debt to 

Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Return On Equity diperoleh 

12,862 ≥ 4,74 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,005≤0,05. 

Artinya bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut 

maka disimpulkan bahwa secara simultan Debt to Equity Ratio dan 

Current Ratio berpengruh signifikan terhadap Return On Equity pada 

PT.Perkebunan Nusantara III (Persero). 

Semakin tinggi tingkat Debt to Equity Ratio maka tidak baik 

kedudukannya bagi perusahaan karena tingkat hutang semakin tinggi 

akibatnya beban bunga semakin tinggi yang mengakibatkan menurunnya 

tingkat laba dan Return On Equity akan menurun dan sebaliknya, 

rendahnya tingkat Debt to Equity Ratio maka akan meningkatkan laba 

suatu perusahaan akibatnya Return On Equity akan meningkat, hal ini 

dapat disebabkan karena penggunaan modal perusahaan digunakan secara 

efektif dan pengefisien biaya-biaya yang dapat meningkatkan laba dan 

Return On Equity akan meningkat. 
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Semakin tinggi tinggi Current Ratio maka aktiva lancar semakin 

tinggi dibanding dengan hutang lancar, dapat dikatakan bahwa perusahaan 

mampu membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo dan dapat 

membayar beban bunga, penggunaan modal dalam perusahaan tidak 

terganggu sehingga dapat meningkatkan laba akibatnya dapat 

meningkatkan Return On Equity, begitu juga dengan sebaliknya. 

Suatu perusahaan yang solvabel berarti perusahaan tersebut 

mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua 

hutang-hutangnya, tetapi tidak sendirinya berarti bahwa perusahaan 

tersebut likuid. Sebaliknya, perusahaan yang insolvabel (tidak solvabel) 

tidak dengan sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut adalah juga 

likuid. Dalam hubungannya antara likuiditas dan solvabilotas ada empat 

kemungkinan yang mungkin dialami perusahaan yaitu: perusahaan yang 

likuid tetapi insolvabel, perusahaan yang likuid dan solvabel, perusahaan 

yang solvabel tetapi likuid, perusahaan yang solvabel dengan likuid. 

Hasil penelitian ini sesuai dan sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniasih (2015) yang menyimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio dan Current Ratio secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dan pendapat penelitian terdahulu, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa antara Debt to Equity Ratio dan Current Ratio 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

 

 



81 
 
 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdarkan hasil penelitian pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumya, maka dapat diambil kesimpulan dari kesimpulan dari penelitian 

menganai Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Return 

On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2009 – 2016 

adalah sebagi berikut: 

1. Hasil penelitian secara parsial menyimpulkan bahwa Debt to Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) periode 2007 – 2016. 

2. Hasil penelitian secara parsial menyimpulkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) periode 2007 – 2016. 

3. Hasil penelitian secara simultan menyimpulkan bahwa Debt to Equity 

Ratio dan Current Ratio secara bersama sama berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

periode 2007 – 2016. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini peneliti dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan menegndalikan tingkat Debt to Equity Ratio 

dengan baik, karena jika perusahaan menggunakan banyak hutang 

dibandingkan modal sendiri, meningkatkan beban bunga yang harus 

ditanggung juga meningkat. Disamping itu apabila perusahaan tidak 

dapat mengelola dana yang diperoleh dari hutang dengan maksimal 

untuk memberdayakan aktivitasnya, hal ini akan berdampak terhadap 

menurunnya Return On Equity. 

2. Perusahaan lebih meningkatkan Current Ratio sehingga perusahaan 

bisa memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya pada saat jatuh tempo, 

dengan cara meningkatkan aktiva lancar dan mengurangi hutang 

lancarnya. 

3. Kinerja manajemen perusahaan sudah dikatakan baik namun 

sebaiknya jika kinerja manajemen perusahaan lebih ditingkatkan lagi 

dalam hal Debt to Equity Ratio dan Current ratio demi pencapaian 

tujuan perusahaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan lebih memperhatikan faktor-

faktor lain yang dapat mepengaruhi profitabilitas agar mendaptkan 

hasil yang lebih akurat. 
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